BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaaan penelitian dilakukan di SMK Negeri a&ndding. Untuk
implementasi penelitian dibutuhkan adanya observpslaksanaan uji coba
instumen dan pengumpulan penyebaran data instryeeelitian dengan lama

waktu penelitian sekitar 6 (enam) bulan.

3.2 Metodologi Penelitian
Metodologi dan pendekatan penelitian banyak dipergableh jenis dan
banyaknya variabel. Pada penelitian ini menyangbetistiva-peristiwa atau
fenomena-fenomena yang terjadi dan berhubungaredengsa sekarang.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatatode deskriptif,
seperti dikemukakan oleh M. Natsir (1985:63) yaitu:
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam memsgitus kelompok, suatu
obyek, suatu set kondisi, suatu set pemikiran ataquatu kelas pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini ladlamembuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktualaarat mengenai fakta-
fakta, sifat serta hubungan antara fenomena-fenaryamg diselidiki.
Menurut Surakhmad (1998; 140) metode deskriptif memyai ciri-ciri
sebagai berikut:
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pasa
sekarang dan pada masalah-masalah yang faktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelas#tan kemudian

dianalisa, karena itu metode ini sering pula disetetode analitik.
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Hasil dan kesimpulan dari suatu penelitian menggamametode
deskriptif umumnya hanya mendeskripsikan variabebngy diteliti,
menghubungkan variabel yang satu dengan varialmg) klannya (korelasional),
perbandingan antara satu gejala dengan gejalalgamya serta hubungan antara
satu gejala dengan gejala yang lainnya serta haouagtara peristiwva dengan
gejala yang mungkin timbul.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkarakiikan pencatatan dan
analisis data hasil penelitian secara eksak dangamatisis data dengan
menggunakan perhitungan statistik. Teknik penguampwata yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknikon-test dengan menggunakan instrumen
pengumpul data berupa angket, yang mengungkapetdatang :

a. Persepsi Guru SMK tentang sertifikasi profesi, diukmelalui
bagaimana persepsi guru SMK dengan adanya progeatifikasi
profesi.

b. Motivasi dalam meningkatkan kualitas pembelajarapang
instrumennya dikembangkan berdasarkan indikatoi daotivasi
guru SMK setelah adanya program sertifikasi projesu.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamakpendekatan
statistik parametrik jika asumsi-asumsi statist&kmgrpenuhi. Apabila asumsinya
tidak terpenuhi, maka data akan dianalisis deng&nik bebas distribusi atau
non-parametrik. Untuk mengetahui terpenuhi atawaknga asumsi-asumsi

statistik tersebut dilakukan dengan uji normalitastribusi frekuensi. Apabila
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asumsi-asumsi statistik tersebut dipenuhi, makaukunienjawab rumusan
masalah, dilakukan dengan teknik statistik uji kase
Dengan menggunakan metode ini diharapkan penelitidapat

mengungkapkan dan mengkaji sejauh mana hubungaepgseguru SMK tentang
sertifikasi profesi dengan motivasi dalam meningaatkualitas pembelajaran.
3.3 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.3.1 Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang adenitik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 1989: 91). Berdasarkan paeagertian diatas dan tujuan
penelitian, dalam hal ini terdapat variabel yargmmpengaruhi dan variabel yang
dipengaruhi.

Menurut Arikunto (1989: 93) “.variabel yang memepengaruhi disebut

variabel penyebab, variabel bebas ataependen variabel (x), sedangkan

variabel akibat disebut variabel tak bebas, validbemantung, variabel

terikat atawependen variabel (y)”.

Berdasarkan pada teori di atas maka penulis dapaimuskan variabel

bebas (X) dan variabel terikat (Y) sebagai berikut

VARIABEL X VARIABEL Y

Persepsi Motivasi Dalam
Guru SMK tentang Meningkatkan Kualitas

Sertifikasi Profesi Pembelajaran

Gambar 3.1 Hubungan antar variabel
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3.3.2 Paradigma Penelitian

Menurut Gage, paradigma diartikan sebagai “modealehqgpola-pola atau
skema-skema”, sedangkan menurut Wittrock, paradigmerupakan “cara
berpikir atau pola untuk penelitian, yang apabilakdanakan dapat mengarah
pada perkembangan teori” (Jaka Herwandi, 2000: @&pat disimpulkan bahwa
paradigma merupakan alur berfikir, berupa suatis&prdasar atau wawasan yang
digunakan pada waktu menangkap dan menjelaskanu sgejala. Untuk

memperjelas gambaran tentang variabel-variabel ndalgenelitian, maka

diperlukan penjabaran dalam bentuk paradigma pgemeli

Motivasi dalam
Persepsi Guru SMK Meningkatkan Kualitas
tentang Pembelajaran

Guru SMK Sertifikasi Profesi :
Negeri 5 (variabel Y) Hasil
Bandung (variabel X) Penelitian

Persyaratan Sertifikasi 1. Motif Kognitif
dalam bentuk dokumen 2. Ekspresi Diri
portofolio 3

Aktualisasi Diri

Lingkup Penelitian |

_— e o wm owm wl

Gambar 3.2 Paradigma penelitian
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3.4 Data dan Sumber Data

Sudjana (2002 : 4) memaparkan bahwa keteranganilasaasi mengenai

suatu hal bisa berbentuk kategori misalnya rusadk, bsenang, puas,

berhasil, gagal dan sebagainya atau bisa berbéilangan. Kesemuannya
dinamakan data.

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data adadgk slari mana
data diperoleh (Arikunto, 1998: 107). Berdasarkamnpataan diatas sebelum
melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukaangumpulan data. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data langstarg diperoleh dari responden

tentang sejaunmana Hubungan Persepsi Guru SMKnter8ertifikasi Profesi

dengan Motivasi dalam meningkatkan Kualitas Penjdeala.

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (1998 :115) “Populasi adalah kesehan subjek
penelitian atau totalitas kelompok subjek, baik osa, gejala, nilai, benda-benda
atau peristiwa yang menjadi sumber data penelitiBetdasarkan ruang lingkup
penelitian, populasi yang menjadi subyek penelitia@rupakan Guru Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 5 Bandung.

Sampel dalam penelitian ini diambil dari jumlah éesuhan populasi
penelitian dikarenakan jumlah sampel dalam peaaliini lingkupnya adalah

Guru SMK Negeri 5 Bandung, dan dapat dikatakangal&ampel Total.
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Tabel 3.1Populasi dan Sampel Penelitian

Golongan Jumlah Guru
IV/a 33 orang
IV/b 2 orang
l/a 1 orang
/b 1 orang
li/c 5 orang
Ii/d 6 orang

Jumlah 48 Orang

Sumber : Tata his&MK Negeri 5 Bandung

3.6 Teknik Pengumpulan Data dan Kisi-kisi Instrumen Perelitian
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data
Sebagai prasyarat dan prosedur penelitian diperltédanik pengumpulan
data. Hal tersebut dimaksudkan supaya data yangpalidakurat. Dalam
pengumpulan data diperlukan juga instrumen atati yaag dapat digunakan
sebagai pengumpul data yavaiid.
Arikunto (1998 : 50) Instrumen penelitian adalahtatau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebihmzdr lengkap, sistematis
sehingga mudah diolah.
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakaanmdgdenelitian ini
antara lain :
1. Teknik dokumentasidocumentary)

Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dipakgum untuk
memperoleh data dengan cara mencatat dan menguanpul&ta yang
bersumber dari dokumen-dokumen yang berkaitan dempgpmasalahan
yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk mencdata sebagai berikut :

a. Daftar Tenaga Pengajar SMK Negeri 5 Bandung

b. Jumlah Guru yang telah memiliki kualifikasi Sek#si Profesi
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2. Teknik angket questionnaires)

Pengumpulan data dengan teknik angket digunakaunk umtencari
variabel independen (X) yaitu Persepsi Guru SMKateg Sertifikasi Profesi
dan variabel (Y) yaitu Motivasi dalam Meningkatk&nalitas Pembelajaran.
Menurut Arikunto (1971: 124) “kuisioner adalah sejah pertanyaan yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondiglam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui”.

Pada penelitian ini jenis angket yang dipilih abdatngket tertutup
artinya jawaban sudah terdefinisi oleh penelityghan diambil dari hasil
analisis data penelitian.

Bentuk angket Variabel X disusun dengan skaikert yang
mempunyai gradasi pernyataan positif dan negatiftan pemberian bobot
nilai untuk setiap jawaban dimulai dengan 4, 3d@&) 1 untuk pernyataan
positif, sedangkan untuk pernyataan negatif selgdikyaitu 1, 2, 3, dan 4.
(Riduwan, 2007:86) mengatakan bahwa ské&kert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorangkel@ampok tentang
kejadian atau gejala sosial. Variabel X adalah gu=isGuru SMK tentang
sertifikasi profesi.

Bentuk angket Variabel Y disusun dengRating Scale yaitu data
mentah yang didapat berupa angka kemudian ditafsidalam pengertian
kualitatif, bentuk rating scale lebih fleksibel, tidak terbatas untuk
pengukuran sikap saja melainkan dapat mengukur vasbti
(Riduwan,2007:93). Variabel Y adalah motivasi dalameningkatkan

kualitas pembelajaran.
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Setelah angket dibuat dan diuji cobakan pada respgnmaka
dilakukan pengujian tingkagliditas danreliabilitas angket tersebut.
3. Studi literatur
Studi literatur merupakan teknik pengumpulan da&tagdn cara membaca
dan mempelajari data dari buku-buku, laporan, rahjalan media cetak

lainnya yang berhubungan dengan konsep dan pemthasayang diteliti.

3.6.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Kisi-kisi merupakan rancangan berupa suatu datiagyberbentuk matrik,
didalamnya terdapat komponen-komponen yang disraplatuk menyusun
angket. Kisi-kisi penelitian merupakan bagian dastrumen pengungkap data
dalam arti konsep-konsep yang menjadi perhatiaanddingkup masalah dan
tujuan penelitian dijabarkan sedemikian rupa kedalariabel yang dapat diukur.
Kisi-kisi penelitian merupakan langkah awal yandaldikan untuk
menyusun instrumen penelitian. Langkah-langkah p&myan kisi-kisi sebagai
berikut :
1. Merumuskan Variabel dan aspek-apek yang diukur
2. Menetapkan indikator-indikator yang diteliti berddsan aspek-aspek yang
diungkap
3. Menyusun item pertanyaan dan alternatif jawabamgaesingkat dan jelas
Aspek yang akan diungkapkan adalah persepsi guriKK Skhtang
sertifikasi profesi untuk memperoleh data skor atael X, dan motivasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran untuk memperolata skor variabel Y

sebagai data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
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3.7 Uji Coba Angket

Sebelum mengolah data apalagi menafsirkan datarlaipe analisis
instrumen penelitian. Hal ini disebabkan jika dgaag diperoleh tidak valid dan
reliabel maka pengolahan data pun akan menjadidrey percuma. Karena hasil
penelitian sangat tergantung dari data yang dipbralan cara pengolahan
datanya. Sehingga diperlukan-analisis intrumen lg@Emeterutama untuk teknik
angket supaya data yang diperoleh dapat dipercayadapat dipertanggung

jawabkan.

3.8 Uji Validitas Angket

Uji validitas angket adalah keadaan yang menggatabartingkat
kemampuan dalam mengukur apa yang diukur. Uji itaBddilakukan berkenaan
dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yankurdiBerkaitan dengan
pengujian validitas instrumen menurut Riduwan (2002-110) menjelaskan
bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukekat keandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Setelah data didapadlitvulasikan, maka pengujian
validitas = konstruksi dilakukan dengan analisis dakt yaitu  dengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen dengenus Pearson Product
Momen sebagai berikut :

o = n(> xv)-x)XY)

X -(Exf Yy -(Ev))

Keterangan :

ing = Koefisien korelasi

X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

(Riduwan, 2007 : 98)
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. - . rvn-2
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumts: -
1-r
Keterangan :
t = Nllal thitung
r = Koefisien korelasi hasilhung
n = Jumlah responden

(Riduwan, 2007 : 98)
Distribusi (Tabel t) untukr = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2)
Kaidah Keputusan : Jikatung> tianel berartivalid, sebaliknya
t hitung < ttanel DeTartitidak valid
Hasil fiwung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hargsilslisi
tavel dengan taraf signifikasia) = 0,05 yang artinya peluang membuat
kesalahan 5 % setiap item akan terbukti bila haggag > tape dengan taraf
kepercayaan 95% serta derajat kebebasannya (dk)2= n
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria pdsiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut :
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : sangat tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,599: sangat tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : sangat tinggi
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat tinggi
(Riduwan, 2007 : 98)
3.9 Uji Reliabilitas Angket
Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajeglat ukur tersebut

dalam mengukur apa yang diukurnya, artinya kapan alat ukur tersebut

digunakan akan memberikan hasil yang sama pengugkebilitas digunakan

rumusAlpha (r12).
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Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengaetodeAlpha sebagai
berikut :

1. Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

_Ex7)
s:zleu
' N

Keterangan :
S = Varians skor tiap-tiap item

> X,;? = Jumlah kuadrat item;X

(X X,?) = Jumlah item Xdikuadratkan

N = Jumlah responden
(Riduwan, 2007 : 115)

2. Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengamusum

> S=S+S,+S i, +S,
Keterangan :

>'S = Jumlah Varians semua item
S1,S,Ss....n= Varians item ke-1, 2, 3........ n

(Riduwan, 2007 : 116)

3. Menghitung Varians total dengan rumus :

2
z X_Z hd (Z Xi )
5 =2 A
N
Keterangan :
S = Varians total

¥ X,* = Jumlah kuadrat X total

(X X,?) = Jumlah X total dikuadratkan

N = Jumlah responden
(Riduwan, 2007 : 116)
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4. Masukan nilaiAlpha dengan rumus :

r“:[klil}{l_zsﬂ

Keterangan :

ra = Nilai reliabilitas

k = Jumlah item angket

z S = Jumlah Varians skor tiap item

S = Varians total

(Riduwan, 2007 : 115)

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasisygnifikan atau
tidak dikonsultasikan dengan nilai (TabeProduct Moment) untuk a = 5%
dengan derajat kebebasan (dk = N — 1). Kemudian bnam keputusan
membandingkanf dengan per Adapun kaidah keputusan :
Jika ri1 > r apel berartireliabel, sebaliknya
Jika ri1 < rape berartitidak reliabel
Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang dtakan denganyr
tersebut dibandingkan dengan derajat reliabilitealuasi dengan tolak ukur
taraf kepercayaan 95%. Kriterianuhg > havel S€EbDagai pedoman untuk
penafsirannya adalah :
rpy <0,199 : Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah
0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang/cukup
0,60 — 0,799 : Reliabilitas tinggi

0,80 -1,00 . Reliabilitas sangat tinggi
(E.T Ruseffendi, 1994: 144)



45

3.10 Teknik Analisis Data
Pengolahan data merupakan pengubahan data kas@dmndata halus
dan lebih bermakna. Sedangkan analisis yang dinda&dalah untuk menguiji
data hubungannya dengan pengujian hipotesis pemeliSecara garis besar
teknik analisa data meliputi langkah-langkah sebbgekut :
1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Mengecek kelengkapan data angket yang berisi skwhbar
jawaban dan lembar isian dokumentasi.
b. Menyebarkan angket kepada responden.
c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.
d. Mengecek kelengkapan angket yang telah kembalirdaponden.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Memberi skor pada tiap item jawaban.
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penefitapun prosedur
yang ditempuh dalam mengawali data ini adalah ssdagyikut :
a. Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan meémar
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
b. Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawabgked.
c. Memberi skor pada lembar jawaban angket.

d. Mengontrol data dengan uji statistik.

®

Menguji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan. data
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4. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran angaeahel X, yaitu
tentang persepsi guru SMK tentang sertifikasi mofevariabel Y

motivasi guru dalam meningkatkan kualitas pembedaja

3.11 Konversi Z- Skor dan T — Skor

Konversi Z- Score dan T- Score dimaksudkan untuknb@ndingkan dua
sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakgn nilai standar
sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai stasesatus, sebaliknya
dilakukan transformasi atau mengubah skor mentadaken skor baku. Berikut

ini langkah-langkah perhitungan konversi Z- Scag d@- Score :

1. Menghitung Rata-rataMean (Y)

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X

x =X
n
Keterangan :
X = Rata-rata
X = Jumlah harga semua X
n = Jumlah data (Sudjana, 2002 : 67)

2.  Menghitung Simpangan Baku (SD)

o s(xi-X)

(n-1)

Keterangan :
SD = Standar Deviasi

(Xi - X) = Selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana, 2002 : 94)
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3. Mengkonversikan data mentah ke dalam Z- Score d&tdre

Konversi Z-Score :

Z—-ore= A =X

Keterangan :

sb = Standar deviasi

(Xi - X) = Selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana, 2002 : 99)

Konversi T-Score :

T—Score:[Xi'x(lo)}so
D

(Sudjana, 2002 : 104)

3.12 Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi norrteal idak digunakan
uji normalitas. Pengujian ini akan menentukan penggn rumus statistik yang
digunakan pada analisis data selanjutnya. Jika lbatdistribusi normal maka
digunakan statistik parametik dan dapat menggunaierus Product Momen
Correlation dari Pearson. Sebaliknya jika data berdistribugakinormal dapat
digunakan statistik non parametik dan dapat diganakumus Koefisien
Kontingansi Chi-Kuadrat untuk menguji hipotesis asosiatif.

Untuk itu sampel yang diperoleh harus diuji cobamalditasnya. Langkah-
langkah yang digunakan dalam menguji normalitastridisi frekuensi
berdasarkan Chi-Kuadraf’f adalah sebagai berikut:

1. Mencari skor terbesar dan terkecil
2. Menentukan nilai rentang (R)

R = skor max — skor min
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. Menentukan Banyaknya Kelas (BK)
bk=1+3,3logn

. Menentukan Panjang Kelas Interval (i)

(Riduwan, 2007 : 121)

. Membuat tabel distribusi frekuensi

Menghitung rata-rata (Mean)

- ZfX;

X=—"
ni

. Mencari Simpangan Bakgténdard deviasi)

San.z X2 - (> )

n(n-1)

. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan:car

a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri katéesrval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanalaskenterval
ditambah 0,5.

b. Menghitung nilai Z-score untuk balas kelas intedehgan rumus :

_ Bataskelas — x

<

<=

Z

c. Mencari luas 0 — Z dari Tabel Kurve Normal dari 0Z-dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

d. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mergkan angka-
angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikuranggde baris kedua.

Angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan beggtierusnya, kecuali
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untuk angka yang berbeda pada baris paling tenitgintthhkan dengan
angka pada baris berikutnya.

e. Menentukan frekuensi yang diharapkan (fe) dengaa o@engalikan
luas tiap interval dengan jumlah responden (n).

9. Mencari Chi-Kuadrat hitung(f) :

¥=¥ (fo- fe)?

k
= fe

(Riduwan, 2007 : 122 - 124)
10. Membandingkanynwng dengany e

Dengan membandingkagnwg dengan nilaj e untuka = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = k — 1 dengan krij@eragujian sebagai
berikut :

jika )(2 hitung> )(2 table DErartiDistribusi Data Tidak Normal, sebaliknya

jika )(2 hitung < )(2 table DerartiData Berdistribusi Normal.

(Riduwan, 2007 : 124)

Jika kriteria pengujian normalitas distribusi ditgkan tidak normal, maka

langkah selanjutnya adalah menggunakan teknik sigafitatistik non parametrik

untuk menguji hipotesis asosiatif, yaitu Koefisi&ontingansi dan korelaskRank

Spearman, dikemukakan oleh Sugiyono (2007 : 239).

3.13 Uji Kecenderungan

Peritungan uji kecenderungan dilakukan untuk mexgetkecenderungan

suatu data berdasarkan kriteria melalui skala aiaml yang telah ditetapkan

sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungbagai berikut :
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1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masiagjng variabel dan
sub variabel

2. Menentukan skala skor mentah

> X+1,5.SD Kriteria : sangat baik

X +1,5.SD>x% X +0,5. SD Kriteria : baik

X +0,5.SD>x% X-0,5.SD Kriteria : cukup baik
X-0,5.SD >x% X-1,5.SD Kriteria : kurang baik
X< X-1,5.SD Kriteria : sangat rendah

(Suprian : 2005, 82)
3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase untriafsirkan data

kecenderungan variabel dan sub variabel.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakapotesis pada
penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis gagiuji yaitu hipotesis nol (Ho).
Hipotesis Asosiatif dirumuskan untuk memberikanghan pada permasalahan
yang bersifat hubungan atau mempengaruhi (Ridua0y :39) Lawan dari
hipotesis nol adalah hipotesisi alternatif, yanghya¢akan ada hubungan antara
parameter dan statistik”.

Korelasi dengan Rumus koefisien kontingansi adsd¢diagai berikut :

c=|-A—
N+ y
Keterangan :
C = Koefisien Kontingansi
X’ = Nilai Chi-kuadrat
N = Jumlah keseluruhan baris dan kolom

(Sugiyono, 2007 : 239)
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Harga Chi-kuadrat dicari dengan rumus :

=y (fo- fe)?

fe
Keterangan :
X = Nilai Chi-kuadrat
fo frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris

fe frekuensi yang diharapkan (frekuensi teQritis
(Riduwan, 2007 : 132)

Rumus mencari frekuensi teoritis (fe) :

(> #ex Y. o)

="
DT
Keterangan :
fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)

Z fk = Jumlah frekuensi pada kolom
> fb = Jumlah frekuensi pada baris

ZT = Jumlah keseluruhan baris dan kolom
(Riduwan, 2007 : 132)

Kriteria pengujian adalahy® hasil perhitungan dibandingkan dengan

daftar nilai-nilai y*dengan signifikasi 95% dan dk = (k-1).(b-1). seld@nya

dapat dilakukan pengujian hipotesis penelitiantuyai

jika X% hitung> X tabes MakaHo ditolak dan Ha diterima

jika X% hitung< X’ tabes MakaHo diterima dan Ha ditolak

Hipotesis yang harus diuji adalah:
Ha : x> #0
Ho : x> =0



